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Abstak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio 
Dan BOPO Terhadap Return On Assets  Pada Bankkonvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2012-2016. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 20 bank konvensional, 
yang dipilih dengan metode purposive sampling. Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
dilakukan proses pengumpulan data melalui dokumentasi. Tehnik analisis data dilakukan dengan analisis 
regresi linier berganda Hasil penelitian menunjukan bahwa . Hasil penelitian menjelaskan bahwa secara 
parsial variabel Non Performing Loan berpengaruh positif secara signifikan terhadap Return on Assets 
artinya peningkatan Non Performing Loan dapat meningkatkan Return on Assets, variabel Loan To 
Deposit Ratio tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap Return on Assets artinya Loan To 
Deposit Ratio tidak signifikan memberikan kontribusi terhadap Return on Assets, variabel BOPO 
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Return on Assets artinya peningkatan BOPO akan 
mempengaruhi penurunan Return on Assets. Secara simultan variabel Non Performing Loan, Loan To 
Deposit Ratio Dan BOPO berpengaruh positif terhadap Return on Assets. 
 
Kata kunci: NPL, ROA, Bank Konvensional 
 
Abstak  
This research aims to examined the of Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio and BOPO 
to the Return On Assets  of conventional banks which are listed in Indonesia Stock Exchange between 
2012 – 2016 period. Samples taken in this research were 20 of conventional banks, were selected by 
purposive sampling method. To get the required information, performed the data collection process 
through documentation. The analysis technique is using by linear regression analysis. The research result 
the partially shows that  variable Non Performing Loan has positive influence and significant to the 
Return on Assets it means that the increase of Non Performing Loan can increase the Return on Assets, 
variable  Loan To Deposit Ratio not significant to the Return on Assets it means that Loan To Deposit 
Ratio does not significantly contribute to Return on Assets, variable BOPO has negative influence and 
significant to the Return on Assets it means that the increase of BOPO can decrease the Return on Assets. 
Result of  simultaneously shows that variable Non Performing Loan, Loan To Deposit Ratio and BOPO 
has positive influence and significant to the Return on Assets. 
 








Kinerja perbankan merupakan gambaran kondisi keuangan perbankan pada periode tertentu, baik 
menyangkut penghimpunan dana maupun penyaluran dana kepada masyarakat yang merupakan 
kegiatan yang dilakukan bank. Hal tersebut sangat mempengaruhi suatu perekonomian sehingga 
perbankan menjadi indikator kemajuan serta perkembangan perekonomian suatu negara termasuk 
Indonesia. 
 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat hingga posisi Desember 2016, sektor perbankan masih 
menjadi andalan dalam pertumbuhan ekonomi melalui pembiayaan kredit. Desember 2016, total aset 
perbankan sebesar Rp 6.839 triliun dengan rincian bank umum sebesar Rp 6.414 triliun, Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) sebesar Rp110 triliun serta bank syariah sebesar Rp 315 triliun. Sedangkan, 
dari sisi total aset, industri perbankan masih mendominasi lebih dari 78% industri keuangan Indonesia 
(Sandy, 2017). 
 
Bank sebagai perusahaan jasa yang berorientasi laba harus dapat menjaga kinerja keuangan 
dengan baik terutama dari sisi tingkat profitabilitas. Kinerja bank yang baik akan ditunjukkan lewat 
keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan. Profitabilitas bank 
menggambarkan kemampuan bank untuk menghasilkan laba, dan merupakan aspek yang penting dan 
menjadi tolok ukur untuk menilai keberhasilan suatu bank menjalankan operasi. Analisis terhadap 
profitabilitas bank merupakan hal yang perlu dilakukan, karena dapat mengukur efektivitas dan 
efisiensi penggunaan sumber daya yang dimilik untuk kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun 
penggunaan modal bank selama periode tertentu (Sudiyatno, 2013). 
  
Profitabilitas bank secara internal dapat diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA) 
yang merupakan rasio menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih, 
semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berati semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dan sebaliknya (Hery, 2015, h.228). Return on Assets (ROA) dapat menggambarkan 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara keseluruhan. Berdasarkan Surat Edaran BI No. 
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, ROA ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
menggunakan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan laba, semakin tinggi nilai ROA maka akan 
semakin baik pula tingkat profitabilitas bank yang menunjukan kemampuan atau kinerja bank tersebut 
dalam menghasilkan laba. 
 
Berdasarkan latar belakang, maka penelitian yang akan dilakukan untuk melihat Pengaruh Non 
Performing Loan, Loan to Deposit Ratio dan BOPO Terhadap Return on Assets pada Bank 
Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016. 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Hery (2015, h.228) Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukan 
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih, semakin tinggi hasil pengembalian atas 
aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan. Sebaliknya, apabila semakin 
rendah hasil pengembalian atas aset maka semakin rendah jumlah laba bersih yang dihasilkan. 
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Menurut Herry (2015, h.228) rumus untuk melakukan perhitungann  Return On Assets sebagai 
berikut:  
ROA = Laba BersihTotal Aset X 100% 
 
 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015, h.309) Non Performing Loan adalah kredit bermasalah 
yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kredit kurang lancar, kredit diragukan atau kredit macet. 
Kredit bermasalah (Non Performing Loan) adalah kredit yang mengalami kesulitan di dalam 
penyelesaian kewajiban, baik dalam bentuk pembayaran kembali pokok pinjaman, pembayaran bunga, 
atau denda keterlambatan serta ongkos-ongkos yang menjadi beban debitur. Menurut Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001 rumus untuk melakukan perhitungan Non 
Permfoming Loan (NPL) sebagai berikut: 
 NPL = Kredit BermasalahTotal Kredit X 100% 
 
Menurut Pandia (2012, h.128) Loan to Deposit Ratio merupakan rasio yang menyatakan seberapa 
jauh bank telah menggunakan uang para penyimpan (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada 
para nasabah. Menurut Kasmir (2014, h.225) Loan to Deposit Ratio digunakan untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to Deposit Ratio menurut peraturan pemerintah maksimum 
adalah 110%. Menurut Pandia (2012, h.128) rumus untuk melakukan perhitungan rasio Loan to 
Deposit Ratio sebagai berikut : 
Loan to Deposit Ratio = KreditDana Pihak Ketiga X 100% 
 
Menurut Pandia (2012, h.72) rasio efisiensi digunakan untuk mengukur sebuah kemampuan 
manajemen bank mengontrol suatu biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Karena 
semakin kecil rasio ini, maka semakin efisien biaya operasional yang dapat dikeluarkan oleh bank 
tersebut, sehingga kemungkinan bank dalam sebuah kondisi yang bermasalah semakin kecil. Menurut 
Pandia (2012, h.72) Rumus untuk melakukan perhitungann  BOPO sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1., kerangka pikir penelitian yang menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen (Loan to Deposit Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Volume 
Perdagangan, dan Indeks Harga Saham Individual) terhadap variabel dependent (Harga Saham) 
baik secara parsial maupun simultan 
 = Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, BOPO berpengaruh 
terhadap Return on Assets secara parsial. 
= Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, BOPO berpengaruh 
terhadap Return on Assets secara simultan. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena berusaha untuk menjelaskan 
hubungan antara variabel–variabel melalui pengujian hipotesis, sedangkan data yang digunakan secara 
umum berupa angka–angka yang dihitung melalui uji statistik. 
 
Objek penelitian yang yang diteliti pada penelitian ini adalah data Non Performing Loan (NPL), 
Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), data 
Return On Assets (ROA) pada bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2016. 
 
Subjek penelitian adalah bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016, diperoleh melalui Galeri Investasi STIE MDP beralamat di Jalan Rajawali No.14 Palembang. 
 
Populasi pada penelitian berupa perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
sebanyak 43 bank. sampel penelitian ini adalah sebanyak 20 bank yang memenuhi kriteria, dari 43 
bank yang menjadi populasi,  terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. 
 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan bank konvensional yang telah dipublikasikan di website 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2016. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data 
Non Performing 
Loan (NPL) 
Loan to Deposit 
Ratio(LDR) 
BOPO 




yang diperlukan pada penelitian. Data berasal dari buku, jurnal, media online melalui internet, serta 
laporan tahunan bank yang telah ada dan telah dipublikasikan oleh bank dari website Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel bebas dan variabel terikat dapat 
dilihat berdasarkan tabel 4.1, 
Tabel 4.1 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .973a .946 .945 .22469 
a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, NPL 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan tabel tersebut nilai Adjusted R Square sebesar 0,945 atau 94,5%. Hal ini berarti  
variabel  ROA dipengaruhi oleh variabel NPL,LDR, BOPO sebesar 94,5%.  Persamaan Regresi Linier 










ROA =  10,447 + 0,048 NPL – 0,001 LDR – 0,104 BOPO 
Berdasarkan persamaan  regresi linier berganda di atas dapat diuraikan, sebagai berikut : 
Nilai konstanta sebesar 10,447, jika nilai variabel NPL, LDR, dan BOPO sama dengan 0 maka 
nilai variabel ROA sebesar 10,447. Koefesien Regresi untuk variabel NPL sebesar 0,048 artinya 
jika terjadi peningkatan sebesar 1% pada NPL akan menaikkan ROA sebesar 0,048. Koefesien 
Regresi untuk variabel LDR sebesar – 0,001 menyatakan bahwa jika terjadi kenaikan sebesar 1%  
pada LDR maka akan menurunkan  ROA sebesar 0,001. Koefesien Regresi untuk variabel BOPO 
sebesar – 0,104 menyatakan bahwa jika terjadi kenaikan sebesar 1% pada BOPO maka akan 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.447 .341  30.621 .000 
NPL .048 .019 .061 2.529 .013 
LDR -.001 .003 -.007 -.314 .754 
BOPO -.104 .003 -.977 -41.098 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
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 Hasil uji t dapat disimpulkan bahwa NPL memiliki  thitung  2,529 > ttabel 1,98498, 
dengan nilai signifikan 0,013 < 0,05, maka Ho ditolak dan  Ha diterima, artinya NPL secara 
parsial berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROA. LDR memiliki nilai thitung -0,314 > 
ttabel  -1,98498 dengan nilai signifikan 0,754 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
LDR secara parsial tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap ROA.  BOPO memiliki 
nilai thitung –41,098 < ttabel –1,98498, dengan nilai signifikan 0.000 < 0,05 , maka Ho ditolak 
dan  Ha diterima, artinya BOPO secara parsial berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 
ROA. 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji F dapat disimpulkan bahwa Fhitung sebesar 564.362 dan 
Ftabel yang dicari menggunakan tabel distribusi F dengan nilai 𝛼 = 0,05, maka diperoleh Ftabel 
sebesar 2,70. Sehingga hasil uji F dapat dinyatakan dengan Fhitung > Ftabel yaitu 564.362  > 2,70, 
dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti secara simultan variabel Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, dan BOPO 








Square F Sig. 
1 Regression 85.474 3 28.491 564.362 .000b 
Residual 4.846 96 .050   
Total 90.320 99    
a. Dependent Variable: ROA 




5. Kesimpulan dan Saran 
 
Secara parsial Variabel Non Performing Loan berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROA 
artinya peningkatan NPL dapat meningkatkan ROA. Kemudian, Variabel Loan to Deposito secara parsial 
tidak berpengaruh secara tidak signifikan terhadap ROA artinya LDR tidak signifikan memberikan 
kontribusi terhadap ROA, dan Variabel BOPO berpengaruh negatif secara signifikan terhadap ROA, 
artinya peningkatan BOPO akan mempengaruhi penurunan ROA. Sedangkan secara simultan Variabel 
Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh positif 
terhadap Return on Assets. 
Berdasrkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran berupa : Pertama bagi perbankan 
diharapkan bank dapat memperhatikan variabel lain yang mempengaruhi Return on Assets. Selain dari 
variabel-variabel Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, dan BOPO, sehingga dapat mengambil 
keputusan yang tepat dalam menjalankan kegiatan bank. Kedua,bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan variabel penelitian ini saja, sehingga dapat 
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